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ABSTRAK

Revolusi Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di rumah sakit yang beriringan dengan
perkembangan teknologi dan inovasi di sektor kesehatan telah memicu terjadinya peningkatan
akan kompetensi sumber daya manusia termasuk ke dalam penggunaan Alat Pelindung Diri (APD)
terutama pada tenaga medis seperti dokter dan perawat. Perawat yang tidak patuh dalam
menggunakan APD berpotensi menyebabkan kerugian pada diri mereka sendiri seperti infeksi
nosokomial, penularan penyakit, dan cedera. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
faktor yang berhubungan dengan kepatuhan perawat dalam menggunakan APD. Metode:
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan Cross Sectional Study dengan
populasi dalam penelitian ini 171 responden dengan sampel 120 responden yang didapatkan
melalui rumus Slovin. Data penelitian ini dikumpulkan melalui kuesioner dan dimasukkan ke
dalam aplikasi SPSS untuk dianalisis secara univariat dan bivariat. Hasil: Berdasarkan hasil
penelitian, didapatkan bahwa variabel pengetahuan (p=0,000), ketersediaan APD (p=0,008) dan
pengawasan (p=0,013) memiliki hubungan dengan kepatuhan perawat dalam penggunaan APD.
Kesimpulan: Variabel pengetahuan, ketersediaan APD dan pengawasan berhubungan dengan
kepatuhan perawat dalam penggunaan APD.

Kata Kunci: K3, Rumah Sakit, APD, Perawat, Cedera .

ABSTRACT

The concurrent revolution in Occupational Safety and Health (OSH) within hospitals, alongside
advancements in technology and innovation in the healthcare sector, has triggered a heightened
demand for human resource competency, particularly concerning the use of Personal Protective
Equipment (PPE) among medical personnel such as doctors and nurses. Nurses who exhibit non-
compliance in using PPE are at a significant risk of experiencing adverse outcomes, including
nosocomial infections, disease transmission, and injuries. Objective: This study aims to analyze
factors associated with nurses' compliance in using PPE. Methods: This research employed a
quantitative approach with a cross-sectional study design. The study population comprised 171
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respondents, with a sample of 120 respondents determined using Slovin's formula. Data for this
study were collected through questionnaires and subsequently analyzed using SPSS software,
employing both univariate and bivariate statistical methods. Results: Based on the research
findings, it was determined that the variables of knowledge (p=0.000), PPE availability (p=0.008),
and supervision (p=0.013) demonstrated a significant association with nurses' compliance in PPE
usage. Conclusion: The variables of knowledge, PPE availability, and supervision are
significantly associated with nurses' compliance in using PPE.

Keywords: K3, Hospital, PPE, Nurses, Injuries.

PENDAHULUAN

Keselamatan dan Kesehatan Kerja
Rumah Sakit (K3RS) merupakan seluruh
aktivitas yang dilaksanakan demi
memberikan jaminan dan perlindungan akan
keselamatan dan kesehatan sumber daya
manusia (SDM) yang ada di antaranya
pegawai rumah sakit, pasien, pendamping
pasien, pengunjung, termasuk yang berada
dalam area rumah sakit melalui usaha
pencegahan kecelakaan kerja dan paparan
penyakit akibat kerja dari seluruh kegiatan
kerja di rumah sakit (Sulasmi & Sinaga,
2021).

Berdasarkan Peraturan Menteri
Kesehatan (Permenkes) No. 3 Tahun 2020,
rumah sakit berfungsi sebagai institusi
pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan
beragam bentuk pelayanan baik rawat inap,
rawat jalan ataupun gawat darurat (Peraturan
Menteri Kesehatan Nomor 30 Tahun 2019
Tentang Klasifikasi Dan Perizinan Rumah
Sakit, 2020). Maka dari itu rumah sakit
memiliki  kewajiban  untuk  senantiasa
meningkatkan mutu pelayanannya dengan
cara memperhatikan  keselamatan dan
keamanan kesehatan yang lebih aman untuk
menjaga kepercayaan pelanggan (Sholihah et
al., 2024). Apalagi rumah sakit dapat menjadi
sumber infeksi yakni infeksi nosokomial yang
dapat mengenai tenaga kesehatan dan orang
yang berkunjung ke rumah sakit. (Yudha et
al., 2023).

Berdasarkan laporan Centers for
Disease Control (CDC), di Amerika Serikat,
sebanyak 8 juta tenaga kesehatan yang
bekerja di rumah sakit berisiko mengalami
kontaminasi oleh cairan tubuh pasien. Insiden
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tersebut umumnya terjadi akibat kontak tidak
disengaja dengan benda tajam medis, seperti
jarum suntik dan pisau bedah, yang mencakup
sekitar 82% kasus. Sebanyak 14% tenaga
kesehatan mengalami kontaminasi melalui
mukosa, termasuk mulut, mata, dan hidung,
sementara 3% lainnya terpapar melalui luka
pada permukaan kulit. Setiap tahunnya,
dilaporkan sekitar 800.000 insiden luka
akibat instrumen tajam yang menimpa tenaga
kesehatan (Siegel et al., 2024).

Perawat merupakan salah satu tenaga
kesehatan yang memegang peranan penting
dalam perawatan pasien secara paripurna
seperti memberikan asuhan keperawatan,
pendampingan atau layanan keperawatan
kepada pasien rawat inap atau rawat jalan dan
keluarga (Arigah Heru et al., 2022). Oleh
karena itu, rumah sakit wajib melindungi
perawat dari penyakit menular dan unsur
berbahaya lainnya  termasuk  dalam
melaksanakan kewaspadaan standar.
Kewaspadaan standar merupakan tindakan
pencegahan infeksi minimal yang harus
diterapkan pada semua perawatan pasien
terlepas dari kecurigaan atau konfirmasi
terkait status infeksi pasien yang digunakan
dalam berbagai situasi di mana perawatan
kesehatan diberikan (CDC dalam Al-faouri et
al., 2021). Adapun yang masuk ke dalam jenis
kewaspadaan standar di antaranya menjaga
kebersihan  tangan, penggunaan APD,
pencegahan luka akibat benda tajam,
pengelolaan limbah yang aman, pembersihan,
desinfeksi dan sterilisasi peralatan perawatan
pasien dan pembersihannya, serta desinfeksi
lingkungan vyang dilakukan oleh tenaga
kesehatan  untuk  mengurangi  resiko



penyebaran infeksi (Azalita dalam Ridarsyah,
Sriatmi and Susanto, 2022).

Salah satu langkah yang dapat ditempuh
rumah sakit adalah dengan mewajibkan
perawat untuk menggunakan Alat Pelindung
Diri (APD) ketika memberikan pelayanan
(Wahyuni et al., 2021).

APD merupakan pakaian atau peralatan
yang secara khusus digunakan perawat untuk
melindungi sebagian atau seluruh permukaan
tubuh dari segala potensi bahaya kesehatan
selama bekerja termasuk meningkatkan
keselamatan  kerja  ketika berada di
lingkungan rumah sakit (Apriyanto &
Sumiatin, 2024). Selain itu APD berperan
dalam mencegah penularan infeksi dan
petugas  kesehatan  seharusnya  dapat
menggunakan APD secara rutin untuk
mengurangi risiko yang muncul dari interaksi
pasien dan lingkungan (Banafshi et al., 2024).
Kepatuhan terhadap penggunaan alat
pelindung diri (APD) merupakan imperatif
yang harus dipatuhi oleh petugas instalasi
pemeliharaan sarana dan prasarana rumah
sakit. Ketidakpatuhan dalam
mengimplementasikan  penggunaan APD
berpotensi mengakibatkan insiden kecelakaan
kerja. Lebih lanjut, praktik penggunaan APD
memegang peranan signifikan dalam strategi
pencegahan transmisi penyakit di lingkungan
kerja, khususnya dalam konteks rumah sakit
yang memiliki risiko paparan biologis tinggi
(Khoirunnisa et al., 2025).

Berdasarkan panduan dari  World
Health Organization (WHO), implementasi
penggunaan alat pelindung diri (APD)
memiliki  signifikansi ~ krusial ~ dalam
memproteksi area nasal, mukosa oral, dan
okular dari paparan droplet atau cairan yang
terkontaminasi. Mengingat peran tangan
sebagai vektor utama transmisi patogen ke
bagian tubuh lain atau individu yang berbeda,
praktik kebersihan tangan yang adekuat dan
penggunaan sarung tangan secara konsisten
juga dinilai esensial dalam melindungi
petugas kesehatan dan memitigasi risiko
penularan kepada pihak lain (WHO dalam
Fitriana Dewi, Hayati and Yusrawati, 2022).

Maka dari itu urgensi dari penelitian ini
adalah  mengidentifikasi ~ faktor  yang
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mempengaruhi kepatuhan perawat dalam
penggunaan APD dan  meningkatkan
kesadaran  perawat akan  pentingnya
penggunaan APD di rumah sakit.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain cross-sectional
yang bertujuan untuk mengidentifikasi dan
menganalisis faktor yang berkorelasi dengan
tingkat kepatuhan perawat dalam penggunaan
Alat Pelindung Diri (APD) di unit perawatan
rawat inap Rumah Sakit Umum Daerah
(RSUD) Majene. Desain cross-sectional
dipilih karena memungkinkan peneliti untuk
mengumpulkan data pada satu titik waktu
tertentu, sehingga dapat memberikan
gambaran kondisi saat ini mengenai
hubungan antara variabel independen dan
dependen yang diteliti.

Penelitian ini dilaksanakan selama
periode Juli hingga Agustus 2024 di RSUD
Majene, yang berlokasi di Jalan Poros
Majene-Mamuju, Kelurahan Baru,
Kecamatan Banggae, Kabupaten Majene,
Provinsi Sulawesi Barat. Fokus penelitian
diarahkan secara spesifik pada unit perawatan
rawat inap rumah sakit tersebut, mengingat
unit ini merupakan area dengan intensitas
kontak langsung antara perawat dan pasien
yang tinggi, sehingga penggunaan APD
menjadi sangat krusial untuk mencegah
transmisi infeksi nosokomial.

Adapun populasi dalam penelitian ini
mencakup seluruh perawat yang bertugas di
unit rawat inap RSUD Majene, dengan total
jumlah 171 orang perawat. Untuk
menentukan ukuran sampel yang
representatif, peneliti menggunakan teknik
random sampling dengan menerapkan rumus
Slovin, yang menghasilkan jumlah sampel
sebanyak 120 responden. Pemilihan teknik
random sampling dimaksudkan untuk
memberikan peluang yang sama bagi setiap
anggota populasi untuk terpilih sebagai
sampel, sehingga dapat meminimalkan bias
seleksi dan meningkatkan validitas eksternal
hasil penelitian.



Selanjutnya, penetapan kriteria
responden dilakukan melalui dua kategori
utama, yaitu kriteria inklusi dan eksklusi.
Kriteria inklusi meliputi kesediaan untuk
berpartisipasi sebagai responden penelitian
dan status sebagai perawat yang aktif bertugas
di unit rawat inap RSUD Majene. Sebaliknya,
kriteria eksklusi mencakup ketidaksediaan
untuk berpartisipasi dalam penelitian dan
status bukan sebagai perawat di unit rawat
inap RSUD Majene. Penetapan kriteria ini
bertujuan untuk memastikan homogenitas
sampel dan relevansi data yang dikumpulkan
dengan tujuan penelitian yang telah
ditetapkan.

Adapun yang menjadi variabel
penelitian adalah variabel independen yang
meliputi pengetahuan, masa kerja, usia, sikap,
ketersediaan ~ APD,  pengawasan  dan
pelatihan. Sedangkan variabel dependen
yakni kepatuhan perawat dalam
menggunakan APD. Penelitian dilaksanakan
menggunakan instrumen berupa kuesioner
yang disebarkan kepada responden penelitian.
Data hasil penelitian kemudian diolah
menggunakan aplikasi Statistical Product and
Service Solutions (SPSS) dan data dianalisis
secara univariat dan bivariat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut merupakan distribusi
karakteristik perawat di RSUD Majene
berdasarkan beberapa kategori di antaranya
umur, jenis kelamin, pendidikan terakhir dan

masa kerja.

Tabel 1  Distribusi Karakteristik

Responden

Karakteristik Responden N %

Umur
Tua 93 77,5%
Muda 27 22,5%
Total 120 100%
Jenis Kelamin
Laki-laki 26 21,7%
Perempuan 94 78,3%
Total 120 100%
Pendidikan Terakhir
D3 Keperawatan 45 37,5%
S1 Keperawatan 27 22,5%
Profesi Ners 48 40,0%
Total 120 100%
Masa Kerja
Lama 86 71,7%
Baru 34 28,3%
Total 120 100%

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui
karakteristik responden berdasarkan usia,
dimana mayoritas responden memiliki usia
tua yakni sebanyak 93 responden dengan
persentase 77.5%. Untuk jenis kelamin, rata-
rata responden berjenis kelamin perempuan
yaitu sebanyak 94 orang dengan persentase
78.3% Untuk pendidikan terakhir, mayoritas
responden memiliki pendidikan profesi ners
yaitu sebanyak 48 orang dengan persetase
40.0%. sedangkan Kkaraktersitik responden
berdasarkan masa kerja, mayoritas responden
memiliki masa kerja lama yakni 86 orang
dengan persentase 71.7%.

A. Analisis Univariat
Pengetahuan

Berikut merupakan hasil

univariat pada variabel pengetahuan

analisis

Tabel 2 Distribusi Responden Berdasarkan
Variabel Pengetahuan

Pengetahuan Frekuensi Persentase
Tinggi 95 79,2%
Rendah 25 20,8 %

Total 120 100 %

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui
bahwa 95 responden (79,2%) memiliki
tingkat pengetahuan tinggi.

Usia
Berikut merupakan hasil analisis
univariat pada variabel pengetahuan
Tabel 3. Distribusi Responden
Berdasarkan Variabel Usia
Usia Frekuensi Persentase
Tua 93 77,5%
Muda 27 22,5%
Total 120 100%

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui
bahwa 93 (77,5%) responden berusia tua.

Ketersediaan APD
Berikut merupakan hasil analisis
univariat pada variabel ketersediaan APD

https://jurnal.d4k3.uniba-bpn.ac.id/index.php/identifikasi 476



Tabel 4 Distribusi Responden Berdasarkan

Variabel Ketersediaan APD
Ketersediaan

APD Frekuensi Persentase
Tersedia 91 75,8%
Tidak Tersedia 29 24,2%
Total 120 100%

Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui
bahwa 91 (75,8 %) responden menyatakan
APD tersedia

Pengawasan
Berikut merupakan hasil
univariat pada variabel pengawasan

analisis

Tabel 5 Karakteristik  Responden
Berdasarkan Variabel Pengawasan

Berikut merupakan hasil analisis bivariat
antara  variabel  pengetahuan  dengan
kepatuhan penggunaan APD

Tabel 7 Hubungan Pengetahuan dengan
Kepatuhan Penggunaan APD

Kepatuhan Penggunaan APD

zﬁngetahu Patuh ;—;(:SE Total Nilai p
n % n % n %

Tinggi 8 66,7 1 12,5% 95 79,2%
0 % 5

Rendah 1 100 1 108% 25 20,8% 0,000
2 % 3

Total 9 767 2 233 120 100%
2 % 8 %

Pengawasan Frekuensi Persentase
Baik 103 85,8%
Tidak Baik 17 14,2%
Total 120 100%

Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui
bahwa 103 (85,8) responden menyatakan
pengawasan terhadap penggunaan APD
berjalan dengan baik.

Kepatuhan Penggunaan APD

Berikut merupakan hasil analisis
univariat  pada  variabel kepatuhan
penggunaan APD

Tabel 6 Distribusi Responden Berdasarkan
Variabel Kepatuhaan Penggunaan APD
Kepatuhan

Penggunaan APD Frekuensi Persentase
Patuh 92 76.7%
Tidak Patuh 28 23.3%
Total 120 100%

Berdasarkan tabel 9 dapat diketahui
bahwa 92 (76,7) responden menyatahkan
patuh dalam menggunakan APD.

B. Analisis Bivariat
Hubungan Pengetahuan
Kepatuhan Penggunaan APD

dengan
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Tabel 7 menunjukkan bahwa responden
dengan pengetahuan tinggi yang patuh dalam
menggunakan APD sebanyak 80 orang
(66,7%), sedangkan responden dengan
pengetahuan rendah yang tidak patuh dalam
menggunakan APD sebanyak 13 orang (10,8
%).

Hubungan Usia dengan Kepatuhan
Penggunaan APD

Berikut merupakan hasil analisis
bivariat antara variabel wusia dengan
kepatuhan penggunaan APD
Tabel 8 Hubungan Usia dengan

Kepatuhan Penggunaan APD

Kepatuhan Penggunaan APD

Usia Patuh Tidak Total Nilai
Patuh p
n % n % n %
Tua 73 60, 2 16,7 93  77,5%
8% 0 %
Muda 19 15, 8 6,7% 27 22,5% 0,380
8%
Total 92 76, 2 23,3 12 100%

7 8 % 0
%

Tabel 8 menunjukkan bahwa responde
dengan usia tua yang patuh dalam
menggunakan APD sebanyak 73 orang (60,8
%), sedangkan responden dengan usia muda
yang tidak patuh dalam menggunakan APD
sebanyak 8 orang (23,3 %).

Hubungan Ketersediaan APD dengan
Kepatuhan Penggunaan APD

Berikut merupakan hasil analisis
bivariat antara variabel ketersediaan APD
dengan kepatuhan penggunaan APD



Tabel 9 Hubungan Ketersediaan APD
dengan Kepatuhan Penggunaan APD

Kepatuhan Penggunaan APD

Keterse Tidak

diaan Patuh Patuh Total Nilai p
APD n % n % n %
Tersedia 75 625 1 13,3% 91 75,8%

% 6
Tidak 17 142 1 10,0% 29 24,2% 0,008
Tersedia % 2
Total 92 76,7 2 233% 120 100%

% 8

Tabel 9 menunjukkan bahwa responden
yang menyatakan APD tersedia dan patuh
dalam menggunakan APD sebanyak 75 orang
(62,5%), sedangkan responden yang
menyatakan APD tidak tersedia dan tidak
patuh menggunakan APD sebanyak 12 orang
(10%).

Hubungan Pengawasan dengan
Kepatuhan Penggunaan APD
Berikut merupakan hasil analisis

bivariat antara variabel pengawasan dengan
kepatuhan penggunaan APD

Tabel 10 Hubungan Pengawasan dengan
Kepatuhan Penggunaan APD

Kepatuhan Pengguaan APD

Penga Tidak Nilai
wasan Patuh Patuh Total D
n % n % n %

Baik 83 692 20 16,7% 103 85,8%
%

Tidak 9 75 8 6,7% 17 14,2% 0,01

Baik %

Total 92 76,7 28 233% 120 100%
%

Tabel 10 menunjukkan bahwa responden
yang menyatakan pengawasan baik dan patuh
menggunakan APD sebanyak 83 orang (69,2
%), sedangkan responden yang menyatakan
pengawasan tidak baik dan tidak patuh
menggunakan APD sebanyak 8 orang (6,7 %).

Pembahasan
Hubungan Pengetahuan dengan Kepatuhan
Penggunaan APD

Hasil penelitian menunjukkan terdapat
hubungan antara variabel pengetahuan terhadap
kepatuhan perawat dalam menggunakan APD di
RSUD Majene dengan nilai p-value = 0,000 <
(0,05). Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan di Rumah Sakit Umum Daerah
(RSUD) Kabupaten Maluku Tengah yang
mengungkapkan dari 105 responden terdapat 76

perawat dengan pengetahuan cukup yang patuh
dalam menggunakan APD (Latarissa et al.,
2022). Pengetahuan yang baik dapat
meningkatkan  kepatuhan perawat dalam
menggunakan APD sesuai dengan standar yang
telah ditetapkan (Ananda Br.SK et al., 2023).

Penelitian lain yang dilakukan di RSU Cut
Meutia Lhokseumawe tahun 2022 menemukan
bahwa terdapat hubungan antara pengetahuan
tenaga kesehatan (nakes) mengenai APD di
masa pandemi Covid-19 dengan penggunaan
APD pada nakes di RSU Cut Meutia
Lhokseumawe (Fahrizal et al., 2024). Pada
dasarnya pengetahuan yang dimiliki seseorang
akan suatu informasi dapat menjadi pemicu
untuk digunakan atau diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari sama halnya dengan
perawat dengan tingkat pengetahuan baik dapat
memicu pikiran mereka untuk memahami
mengapa sangat penting untuk patuh dalam
menggunakan APD selama bekerja (Isnaeni &
Puteri, 2022).

Sedangkan  hasil  penelitian  yang
dilakukan pada perawat di IGD dan ICU RSUD
Tenriawaru Kabupaten Bone menunjukkan
bahwa tidak terdapat hubungan antara tingkat
pengetahuan dengan kepatuhan penggunaan
APD. Hal ini disebabkan karena ketidakpatuhan
perawat dalam menggunakan APD disebabkan
oleh faktor lain seperti tidak adanya kemauan
dan sikap malas (Syarfan et al., 2022).

Hubungan  Usia
Penggunaan APD

Hasil penelitian  menunjukkan tidak
terdapat hubungan antara usia perawat dengan
kepatuhan penggunan APD di RSUD Majene
dengan nilai p-value= 0,380 > (0,05). Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan
Faridah dan Alvionita bahwa tidak terdapat
hubungan antara usia dengan kepatuhan
penggunaan APD pada perawat di RSUD Kota
Serang (Faridah & Alvionita, 2023). Semakin
bertambah usia seseorang maka akan lebih
menaati penggunaan APD yang benar. Akan
tetapi hal tidak dapat terjadi jika responden
belum pernah atau tidak pernah mendapatkan
pelatihan menggunakan APD vyang tepat
(Fahrizal et al., 2024).

dengan  Kepatuhan
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Penelitian lain yang dilakukan oleh Aditia
dkk menjelaskan bahwa tidak terdapat
hubungan antara usia dengan kepatuhan
penggunaan APD pada petugas keseharan
Radjak Group (Aditia et al., 2021). Terdapat
sejumlah alasan yang membuat tenaga
kesehatan tidak patuh dalam memakai APD
seperti perasaan gerah, panas, repot dan
ketidaknyamanan  yang dirasakaan  saat
memakai APD secara lengkap (Ridarsyah et al.,
2022).

Sementara itu penelitian yang dilakukan
Susilawati dkk mengungkapkan bahwa terdapat
hubungan antara usia dengan kepatuhan dalam
menggunakan APD pada petugas Rumah Sakit
Pertamina Palembang (Susilawati et al., 2023).
Hal ini dapat terjadi karena seiring pertambahan
usia maka seseorang dinilai akan rasional,
mampu mengendalikan emos dan toleran
terhadap sesuatu yang dapat membahayakan
mereka saat bekerja termasuk perawat yang
punya kesadaran penuh bahwa mereka harus
patuh dalam menggunakan APD (Rahmawati et
al., 2024).

Hubungan Ketersediaan APD terhadap
Kepatuhan Penggunaan APD

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat hubungan antara variabel ketersediaan
APD dengan kepatuhan penggunaan APD pada
perawat di RSUD Majene dengan p-value =
0,008 < (0,05). Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan Faridah dan Alvionita yang
menyebut ada hubungan antara ketersediaan
APD dengan kepatuhan penggunaan APD pada
perawat di RSUD Kota Serang (Faridah &
Alvionita, 2023).

Penelitian lain yang dilakukan oleh
Hamdiah dan Umar menemukan bahwa ada
hubungan antara ketersediaan APD dengan
kepatuhan penggunaan APD pada perawat
dalam pencegahan penularan infeksi Covid-19
(Hamdiah & Umar, 2021). Tersedianya APD
yang memadai merupakan salah satu faktor
lingkungan yang penting untuk membentuk
perilaku perawat dimana jika APD digunakan
maka mereka mungkin  saja  dapat
meminimalisir risiko dan bahaya yang ada saat
mereka bekerja (Handayani et al., 2022).

Sedangkan,  penelitian  lain  yang
dilakukan oleh Kenedy mendeskripsikan tidak
terdapat hubungan antara ketersediaan APD
dengan kepatuhan penggunaan APD pada
perawat di RSU Bethseda Serukam (Kenedy,
2022). Bila ketersediaan APD terjamin tetapi
masih terdapat perawat yang tidak patuh ini
terjadi salah satunya karena faktor motivasi
yang minim dalam menggunakan APD (Syarfan
etal., 2022).

Hubungan Pengawasan dengan Kepatuhan
Penggunaan APD

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat hubungan antara variabel pengawasan
dengan kepatuhan penggunaan APD pada
perawat di RSUD Majene dengan p-value =
0,013 < (0,05). Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan Kenedy di mana variabel
kenyamanan dan pengawasan berhubungan
dengan kepatuhan penggunaan APD pada
perawat di RSU Bethesda Serukam (Kenedy,
2022).

Penelitian lain yang dilakukan Yuda dkk
menemukan bahwa terdapat hubungan antara
pengawasan dengan kepatuhan alat pelindung
diri pada tenaga kesehatan di RSUD Bandar
Negara Husada (Yudha et al., 2023).
Pengawasan dianggap jadi faktor penting sebab
jika seseorang tidak menggunakan APD saat
mengambil tindakan mereka akan mendapatkan
teguran langsung dan sebaliknya jika patuh
dalam menggunakan APD tentu akan
mendapatkan pujian dari atasan (Putri &
Rahayu, 2021).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian terdapat
lima variabel yang berhubungan dengan
kepatuhaa penggunan APD di antaranya
pengetahuan,  ketersediaan APD dan
pengawasan. Sementara satu variabel lain
yakni usia tidak berhubungan dengan
kepatuhan penggunaan APD.
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